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KATA PENGANTAR 

Soliap kegialan pombangunan di salu siai n̂ emben manfaat jnljk kasejahleraan 
masyarakai. namun diaisi lain pembangunan kedarigkala menimbulkan dampak negatip 
pada lingkungan. 
Agar lingkungan lelap mampu memberr daya dul;ur>g dan daya tampung yang opiJmaJ 
bagi kesejahieraan maeyarakai, maka setep pjmbengunan yang dilakukan harut 
beiwahvasan hngkungan untuk mencapai pembangunan ang berkalanjulan, 

•cmikian juga dengan rencana pembangunan Kawasan Industri - Lamongan di 
Kecamatan Paciran - Lamortgan di alas lahan sploas 500 Ha, dipraklrakan akan 
menimbulkan dampak kepada lingkungan. sehinyga .̂ edinl mungkkn dipedukan kajian 
kelayakan dan aspek Ingkungan alau dnebul ruga Giudi Anaiisis Mengenaf Dampak 
Lingkungan (AUOAL]. 

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) kegialan Pembangunan Kawasan Indusirt 
- Lamcngan di Kecamatan Paciran - Lamongan ini morupakan kegialan yang bedujuan 
unluk menentukan upaya pemantauan bngkungan uMuk kegialan yang berdampak 
besar dan peniing sehingga dapat dilakukan antlslpssl eecepalnya biia ada 
penyimpangan kuaiila^ lingkungan hasil dan pengeiclaan lingkungan seperti yang 
dJrencanakan sebeiumnya, 

Sistematika penyusunan RPL mengacu psdu katenluan yang lertuang pada 
Paraluran MenLen Negara Lingkungan Hidup Nomor 08 labun 2006 tenlang Pedoman 
Penyusunan Anaksis Mengenai Dampak Lingkungan HkJup 

Lamongan , Desamber 2D0B 
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Beb -1 PondahDiuan 

BAB -1 
PENDAHULUAN 

1,1. LATAR BELAKANG 

Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) merupakan satu kesatuan 
yang 1>daK dapat dipisahkan dengan Dokumen Renoar>a Pengeioiaan Lingkungan 
(RKL), Selain ilu, dokumen RPL ini jugamerupakan bagian dan dokumen AMDAL 
yang disusun dan dipersiapkan sebagai s^iah salu syaral bagi pembangunan 
Kawasan industri di Lamongan serta dapa: digunakan sebagai pedoman dasar 
bagi pelaksanaan pemantauan 

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) merupakan kegiatan yang 
dipersiapkan untuk menrlai efisiensi dan efeklivitas dan kegiatan pengelofaan 
lingkungan yang teiah dilakukan. Dengan oemikian, Rencana Pemantauan 
Lingkungan (RPL) merupakan hesknambungari dari studi AMOAL dan studi RKL 
yang dilakukan untuk mengetahui penyimpanjan dalam pelaksanaan kegiatan 
pengelolaar̂  tingkungan tersebut. 

Rencana pemanlauan lingkungan diper^ukan untuk mengontrol dan 
mengendafikan perkembangan sejauh mana kegiatan proyek tersebul 
berdampak lerhadap Imgkungan hidup Pemaniauan juga dimaksudkan sebagai 
upaya minimisasi dampak negatip dan merupakan dampak penting dans ebaliknya 
meningkatkan dampak posilip. 

Pada dasamya kegialan RPL ini dilakukan setelah kegiatan RKL dilakukan. 
ApabJa terjadt penyimpangan maka diperlimoangkan upaya-upaya perbaikan berupa 
mitigasi atau pengelolaan lebih lanjuL Dengar demikian dapat dipahami bahwa 
pemanlauan adaian alat managemen atau alat pengambtJan kepulusan pengeJolaan 
lingkungan Pemanlauan sandiri bukanlah sasaran akhir tetapi merupakan masukan 
bagi pengambil keputusan pengeioiaan lingkungan. 
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Bab-I Pendahuluan 

1,2. HAKSUD DAN TUJUAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN 

1.2.1. Maksud 
Rencana Pemantauan Lingkungan (RPI.) disusun dengan makaud unluk 

menjelaskan lenomena-fenomena komponen lingkungan sehubungan dengan 
Lnleraksinya dengan berbagai kegialan pembangunan Kawasan Indusln di 
Lamongan yang ada. Melalui pelaksanaan pemantauan lingkungan tnl akan dapat 
dipahami bagaimana tingkal elekEivitas dan eflisienst pengeblaan Imgkungan yang 
dilakukan oleh pihak pengelola proyek. 

1.2.2. Tujuan 

Tujuan penyusunan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) adalah 
sebagai pedoman kerja yang menyikat bagi pihak pelaksana pemantauan 
lingkungan pada tahap pra konstruksi, lahap koiistruksi dsn tahap operasi, yang 
menyangkut caraAvaktu^peHode, tokasi oan pihak yang melaksanakan. 
Tujuan penyusunan RPL adalah : 

1. Memantau komponen Imgkungan hidup yang mengalami perubahan mendasar 
atau lerkena dampak hesar dan penting 

2. Memantau aspek-aspek dampak besar dan penting yang dinyalakan dalam 
ANDALdanRKL i 

3. Sebagai pedoman dalam menenluVan Imgkah-langkah aktir dalam 
pelaksanaan pemantauan lingkungan soi'tra teratur dan sistemaTis 

4. Mengadakan pemantauan secara rutin dan berkesinambungan 
etektivitas dan effisiensi pelaksanaan pengelolaan lingkungan. 

5. Sebagai umpan bafik untuk perbaikan kegiatan pengelolaan lingkungan, 

6. Sebager usaha untuk mengetahui sejak dm- kemungkrnan akan tarjadinya 
dampak negatip besar dan penting, sehingga dapat diiakukan lindakan 
pencegahan dan penangguiangannya. 

RPL Kawasan industn 1-2 



Beb -Pendatiuiijen 

1.3 KEGUNAAN PELAKSANAAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN 

Mantaat pemantauan adalah dapa: diambilnya kepulusan-kepuluaan 
manajerial dengan dikelahuinya atmpangan yang ada pada sualu rencana 
kegiatan. Bag! pihak pemrakarsa, pemantauan lingkungan memberikan umpan 
baiik atas kegiatan pemrakarsa lermasuK kegialan pengeotaan tingkungan dan 
jaminan atas kelangsungan usaha akibat terker̂ oalinya danpak pada Imgkungan 
sekilamya maupun dampak lerhadap kegiaun ito sendln 8agj pihak yang 
berkepeniIngan dan masyarakat tuas, manfaak yang diperoleh adalah jaminan 
terkendaiinya dampak kegiatan oleh pengelola kegiatan, 

Secara nna kegunaan pemanlauan Imgkungan bagi pemrakarsa, pemennlah 
dan masyarakat adalah sebagai berikui; 

1,3.1- Bagi Pemrakarsa 

a. Untuk mengetahui secara diri mungkin apablia terjadl penurunan 
kualitas komponen Imgkungan, 

b, Untuk mengotahuk sedmi mungkin £jpabi:a lerjadi dampak lingkungan akibat 
Rencana Kegiatan Pembangunan Kawasan Industry dengan demikian 
maka dampak Imgkungan dapat d'kendaJikan. dicegah dan ditangguiangi 
secara cepal dan tepat. 

1.3.2, Bagi Pemerintah Kab. Lamonaan 

a, Member! rekomendasi dan petun'Uk teknis kepada berbagai pihak 
pelaksara pengelolaan dan pemantauan lingkungan, mengenai hasil 
pengendslian dampak dan pongeiolaar̂  yang dilaksanakan. 

b. Memben masukan dan arahan pelun^uk teknis kepada lembaga-iembaga 
lerKail. yang akan melaksanakan pengelo>aan dan pemantauan Ungkungan. 

1.3.3. Bagi Masyarakat 

a. Sebagai pedoman dan acuan unluk ikut berpartislpasi, dalam 
pelaksanaan dan pemantauan Imgkungan rencana kegiatan 
Pembangunan Kawasan Industri di Lamongan. 

b, Sebagai kontroi bagi masyarakat atee kegiatan pengelolaan dan pemantauan 
lingkungari yang dilakukan oleh pemrakarsa. 

RPL Kawasan tnduslri 1-3 



Bab " I! RartcBna peina-itauBn Stngkungari 

B A B - l l 
RENCANA PEMANTAUAN 
LINGKUNGAN ' 

2.1- PEMANTAUAN LINGKUNGAN TAHAP PRA KONSTRUKSJ 

2,1.1, Kegiatan Sofliallsasl MasyaTahat 

o Keresahan ntasyarakat 

• Dampak besar dan periling yang dipantau 

• Jenis komponen Imgkungan yang dipantau adalah keresahan masyarakat 
sekilaf lokasi kegiatan isrhadap rencana kegialan pembangunan Kawasan 
Induslri - Lamongan 

• Parameter yang dipantau : keresahan masyarakat 
' Indikator yang dipantau : ada tidaknya protes / keluhan dan krilikan 

masyarakal salama kegiatan sosialrsasi masyarakat beriangsung 

- Sumber dampak 

Sumt̂ er dampak pada Kompor>en lingkungan sosflkbud adalah kegiatan 
sosialisasi rencana Pembangunan Kawasan Industri - Lamongan. 

- Metode Pemantauan Lingkungan 
Metode Pengumpulan Data 

Melakukan dialog/wawancara dengan masyarakat sekitar proyek yang 
lerkena dampak langsung maupun yang lidak terkena dampak langsung, 
lokoh masyarakat aparat Kelurahan. serta Muspika setempal. 
Pengumpulan data juga dilakukan dongan cara peninjauan langsung di 
lapangan. 

Lgkasi Pemanlauan 

Pada lokasi dl wllayah studi yailu masyarakat di wiJayah Desa Tlogosadang, 
Sidoklar dan Kemantren 

RPL Kawasan Industn fl-1 



Bab - II. Rviicana pt/inantaoan tingkungan 

ykMu^Periode Pemantaufln 
Pemantauan dilakukan selama kegiatan sosialisasi benangsung dengan 
frekuensk pemantauan 1 kali aehap pelaksanaan so&ialisasi sampai masa 
konstruksi dimLJaJ 

Matede toitila 

Metode andUsia dilakukan melalui anahsa kuaJiialil dan kuanlilalJ dari 
hasil wawancara secara langsung dengan masyarakat sekitar proyek 

Pambiayaan 

Biaya pemantauan menjadi tanggungjauvab pemrakarsa dan konlraktor proyek 

institusi Pemanlauan Ungkungan 

Institusi yang benanggung jawab dalam :-nolakukan pemantauan lingkungan 
adalah 
• Pelaksana Pemrakarsa dibantu Muspika 
• Pengawas bag. LM Kab Lamorgan, Muspika setempat 
• Penyerahan Laporan. Bupali Lamongan 

2.2. PEMANTAUAN LINGKUNGAN TAHAP KONSTRUKSI 

2.2.1. Mobirisasi alat dan material 

o Penurunan kualitas udara ambien d kablslngan 
• Dampak Pendng yang Dipantau 

• Jems komponen tingkungan hidup \'BMg dipantau adalah penurunan 
kualilas udara ambien akibat penkigkaLan kadar polutan di udara dan 
tingkat kebiBingan. 

- Parameter komponen Imgkungan hidup yang dipantau adalah kualitas 
udara yang terdlrl dan SCj, CO, NOx, Pb. debu, d dan NHi dar̂  
Kebismgan dalam dB(A) 

* Indikator darr komponen dampak besar dan penting yang dipantau 
adaiah sebagai benkut: 

i 
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Bab - 11 Rencana pemantauan tingkungan 

- SO, = 0,1 ppm 
- CO ^20 ppm 
-N0> =O.OSppm 
-Pb = 0,06mfl/m3 
' Detu = 0,26 mg/mO (Sesuai Kep. Gob Jalim No 39 tahun 2008) 

- Kebisingan 55 dG(A) Pedacjirkan Kap MenLH Ho. 46/1096 

' Sumber dampak 

Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah kegialan 
mobilisasi alal berat, dan mobiJisaai m-jtenal yang berpoiensi mengeluarkan 
emisi gas tuar>g kendaraan pengangkul dan csceran material yang (erdispersi 
ke udara (Oebu) 

- Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan dan rencana pemanlauan lingkungan adalah untuk memantau usaha-
usaha per>gelolaan lingkungan yang sudan djiakukan kontraktor pembangunan 
kawasan indusin dalam pengelolaan dampuk penumnan kualitas udara ambien 
dan pemantauan kesesuaian kualitas udcia ambiOfi menunjt Kep Gub 4̂o. 
39/200B saat kegialan behangsung, 

- Metode Pemantauan Ungkungan 

Melode Penaumpulan Pg|a 

Melakukan pengamatan dan pengambllan contoh udara di lapangan dan ar\aU$a 
dl laboratorium. Khusus untuk kebiaingan pengukuran langsung di lapangan. 

Pengamatan di lapangan di lakukan dl jalan Raya Paciran sekitar pintu masuk ke 
Jokasi kegialan saat dilakukan mobilisa,ii material dan alat berat 

Waktu/PKricde Pemantauan 

Pemantauan kualitas udara dan kebLSJr>gan dilakukan minimal 1 kali selama 
kegiatan mobilisasi alat be rl ang sung dan terulang setiap 3 bulan sekaii selama 
masa mobiJisasj material selama masa konsEruksl. 

RPL Kawasan Industri 11-3 



Bab - H. Rencana pemantauan lingkungan 

Melode Anahsis 

Melode yang digunakan untuk menganalisa kualitas udara ambien sesuai 
dengart Kep, Gub No 39 Eahun 2006, yaitu 

S02 
CO 
Nox 
Pb 
Debu 
Kebisingan 

Pararosalin 
NDIR 
Salt! man 
AAS 
Gravlmetrl 
So ud meter 

Pambiayaan 
Bjaya pemailauan menjadi tanggungjawab kontraktordan pemrakarsa 

- Institusi Pemantauan Lingkungan 
Inslilusi yarrg bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan 
adalah 
• Pelaksana : Konlraktor 
• Pengawas : Bag. LH Kab. Lamongan 
• Penyerahan Laporan ; Bupali Lamongan 

0 Peningkatan Volume Lalu Lintas 

- Dampak Penting yang Dipantau 
' Jerkis komponen Imgkungan hidup yang dipantau adalah aspek fisik yailu 

peningkaEan arus lalu lintas dengan adanys kegiatan angkutan matehal 6L 

alat berat 

> Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah penambahan 
jumiah dan frekuensi truk per harl 

• Indikator dari komponen dampak bespr dan penting yang dipantau adalah 
jumiah volume lalu lintas dan ada tldaknyn perubahan kirierja jalan 

I 

- Sumber dampak 

Komponen Imgkungan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan 
mobilisasi alat berat. dan mobllisasi materiat yang membutuhkan alal angkul 
(iruk). 
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Bab - //. Rencsna p&manlaaan iingkungao 

- Tujuan R&ncana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan dari rencana pemantauan lingkungan adalah unluk memantau agar 
upaya pengeblaan Ungkungan berjaian dengan balk dan lidak sampai teijadi 
kemacetan dan gangguan keamanan lalu linlis 

- Metode Pemantauan Ungkungan 

Metode Pengumpulan Data 

Melakukan pengamatan langsung di lapangan melalui data hasil sun/ei lalin 

Lokasi Pemantauan 

Pengamalar di lapangan di lakukan di jalan Raya Paciran sekitar pintu masuk ke 
lokasi kegiatan saat dilakukan mobiliaaai material dan alal berat 

Waktu/Periode Pemantauan 

Pemantauar dilakukan 1 kah seiama kegiatan mobilisasl oerlangsung 

Metgde AnMisls 

Metode anaNsa dilakukan dengan analiaa desknptif dan kuantitatif msialui 
perhitungan volume lalin dan LOS jalan 

- Pembiayaan 
Biaya pemanlauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa 

- Institusi Pemantauan Lingkungan 
Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan 
adalah 
• Pelaksana : Kontraktor dan Pemrakarsa 
• Pengawas Bag. LH dan Dinas Perhubungan Kab. Lamongan 
• Penyerahan Laporan . Bupati Lamongan 
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BaO-IJ Rgncana pwnanlaoart lingkungan 

2.1.2. MobillaaslTenaQa Kerja 

c Kesempatan kerja 

- Dampak Renting yang Dipantau 
' Jenis komponen iingkungan yang dipaitau adalah koinponen soaekbud 

yaitu teraedianya lapangan kerja dan usaha. 
• Paramele^ komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah peluang 

kesempatan kerja. 
• Indikator dan dampak besar dan pentrng yang dipantau adalah jumiah 

lenaga kerja yang dapal diserap d: p.oyek dan jumiah tenaga kerja yang 
tersedia ci wilayah sludi. 

' Sumber dampak 

Komponen kegiatan yang merjadi sumber dampak bssar dan penting yailu kegiatan 
mobilisaci lenaga kerja dan sislem rekrutmen yangdnsrapkTi kontraktor proyek. 

- TqjuMn Rencana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan pemantauan lingkungan adalah untuk memantau tislem rekrutmen dan 
keterbukaan dalam penerimaan tenaga keqa yang lerhbat pada tahap 
konstrukBi kawasan industri. 

- Metode Pemantauan Ungkungan 
Metode Penqumpulan Data 

Pengumpulan data sekurxler dan pelaksana rencana kegiatan maupun hasJ 
wawancara dengan aparat kelurahan setempat lentang system rekrutmen 
tenaga kerja yang ditaxukan kontrakior 

Lgkasi Pemantauan 

Lokasi pemantauan dilakukan pada tenaga kerja yang torlibat dan di kantor 
kelurahan. 

Waktu/PeriofJe Pemantauan 

Pemanlauan dilakukan setiap 6 bulan sekaii sampai tahap konstruksi setesai. 

Metode Anaiisis 
Melode anatisis .yang digunakan adalah analiaie deskhpliT kuaniiiatif dan 
kuaiitltatir. 

RPL Kawasan Induatn 



Bab - Si. Rencana pemantauan lingkungan 

- Pemblayaan 
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa 

D Kecemburuan Sosiaf 

Dampak Peniing yang DipmntMU 
• Jenis komponen Imgkungan y^ng dipantau adalah komponen sosekbud 

yaitu tersedianya lapangan kerja dan usaha 
• Paramater komponan lingkungan MJup yang dipantau adalah peluang 

kaaampatan kerja. 
• Indikator dari dampak baaar dan penting yang dipantau adalah jumiah 

lenaga kerja yang dapat diserap di proyak dan jumlah lenaga kerja yang 
tersedia di wiiayah studi. 

- Sumber dampak 

Komponen kaglatar yang menjadi surnbar dampak adalah kegiatan mobilisasi tenaga 
kerja pada saat tahap kegialan proyek berbngsung 

- Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan rencana pemantauan Imgkungan adalah untuk memantau ada tidaknya 
konflik sosial yang tetjadr pada masyaiBkat 

- Metode Pemantauan Ungkungan 

Mefode Pgrgumpufan Data 

Peng urn pu Ian data dilakukan dengan pengamatan fangturEg di lapangan, 
melakukan wawancara dengan pimpinan proyek dan aparat desa/kelurahan 
seild aparai kecarnatar) Paci/an. 

Lokasi Pemantauan 
Lokasi perraniauar dilakukan pada ruang studi yaikj di Desa Tlogosadang. 
Sidokeiar dan Kemantren. 

• inalttusi Pemantauan Ungkungan 

* Pelaksana 
Pengawas 
Penyerahan Laporan 

Kontraktor dar Pemrakaru 
Gag.LH dan Disnaker Kab Lamongan 
BupatI Lamongan 

RPL Kawasan Industn 11-7 



Bab - li Rencana pamatHauaii lingkungan 

Waktu/Perlode Pemantauan 
Pemanlauan dilakukan setiap 6 boicm sekali sampai kegialan pembangunan 

(konstruksi) selesai 
Metode AnaligJS 
Metode anaiisia digunakan analisa kuarlitalif dan kualitilatif 

- Pembiayaan 
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab Itontraktor dan pemrakarsa 

I 

- tnstitusi Pamantauan Ungkungan 

• Pelaksana : Kontraktor oan Pemrakarsa 
• Per>gawa9 : Bag. LH Kabupaten Lamongan dibantu Muspika 

Kec. Paciran 
• Penyerahan Laporan : Bupati Lamorgan 

2.2.3- Pembangunan direksi keet 

• Gangguan kamtibmas 

Dampak Panting yang Dipantau 

• JeniB komponen lingkungan yong dipantau adalah gangguan kamtibmas 
dalam lokasi proyek & seknarnyd 

• Parameter komponen tingkur̂ gan hidup yang dipantau adalah gangguan 
^ keamar̂ an proyek dan Jingkunga'VperTXJKiman sekitamya, 

< Indikator dan dampak besar dan penting yang dipaniau adalah ada tidaknya 
pencurian dan kondiK tenaga kerja dengan masyarakat sekitar 

- Sumber dampak 

Komponen kegialan yang menjadi sumber Uamp^ adalah kl0UB1 mobilisasj tenaga 
kerja pada saa( tahap kegiatan proyek benangsung. 

- Tt^uan Rencana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan rencana pemantauan Imgkungan adalah untuk memantau ada tidaknya 
konflik sofllal yang terjadl pada masyarak.it 

RPL Kawasan Industri JI-8 



Bab-II Rencana pemantauart Ungltiingan 

- Metode Pemantauan Ungkungan 

Melode Pengjrnpulan Data 

Pengumpular data dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan. 
melakukan wawancara dengan konlraktor, pekerja proyek den aparat 
desa/kelurahan serta aparat kecamatan Pociron. 

Lokasi Pemantauan 
Lokasi pemanlauan diLakukan di tapak proyek dan di pemukiman terdekal dl 
Desa Tlogosadang, GidoKelardan Kemantren. 

WakJu/Pertode Pemarnauan 
Pemantauan dilakukan sebap 6 bulan cekall sampai kegiatan pembangunan 
(konstruksi) selesai. 
Metooe Anaiisis 

Melode ar^iisis digunakan analisa kuantitatif dan kualiiitatif 

- Pembiayaan 
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dsn pemrakarsa 

- Institusi Pemantauan Lingkungan 

• Pelaksana : KonUakfor dan Pemrakarsa 
• Pengawss : Bag. LH Kab. Lamongan dibantu Muspika 

Kec. Pa CI ran 
• Penyerahan Laporan . Bupali Lanonfan 

o Tlmbulan limbah padal {domesiik) 

• Dampak Penting yang Dipantau 
• Jems komponen imgkungan yang dipantau adalah komponen fisik berupa 

aspek limbah pad at (samp ah] 
- Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah cara 

pembuargan sampah 
• Ir̂ dikator dari dampak besar dan pentirrg yar̂ g dipantau adalah jumtah 

Jumiah dan sislem pembuangan sanipah. 
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Bab - il Rencana pemanlauan Ungkungan 

• Sumber dampak 

Komponen kegiatan yang rrtenajdi sumber dampak adalah kegiatan direksi keet dan 
penampungan p^teija. 

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan 

Tujuan rencana pemdntauan lingkurvgan agar sampah lidak terbuang 
Bembarangan dan menurunkan kualitas lingkungan maUpun estltika, 

- Metode Pemantauan Ungkungan 

Metode Pen :̂umDutan pata 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung dl lapangan. 

Lo kasLPe man ta uan 

Lokasi pemantauan dilakukan di areal proyek & direksi keet 

Waktu/Periode Pemantauan 

Pemanlauan dilakukan setiap 6 bulan sekali sampai kegiatan pembangunan 
(konatnjksi) selesai. 
Metode Ana isls 
Metode anaiisis digunakan analisa kuaiititadr dan kuaititatif yaitu menganaJisa 
jumiah sampah yang dihasilkan, sistem ponanganan yang diterpakan serta 
effektivitas penanganan sampah sesuai dengan UU No, 18 tahun 2008 
tenlang Pengelolaan sampah. 

- Pembiayaan i 

Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab konlraktordan pemrakarsa 

- Institusi Pemantauan Ungkungan 

• Pelaksana ; Konlraktordan Pemrakarsa 
• Pengawas ; Bag.LH Kab. Lamongan dibanlu Dinas 

Kebercihan Kab Lamongan 
• Penyerahan Laporan : Bupati Lamcngan 
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Bab - li Rencana pemaiilawan Imgkungan 

0 Paningkatan air limbah (domestik) 

Dampak Panting yang Dipantau 
• Jems komponen Imgkungan yang dipantau adalah komponen lingkungan 

kimia yaiia dampak dan air hmbah khtsusnya dari penampungan pekerja fi 
direksi keat 

• Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah cara 
pembuangan air limbah. 

• Indikator dari dampak beoar dan peniing yang dipantau adalah sistom 
penanganan air limbah. kesesuaian dengan UU No. 62 tahun 2002 

• Sumber dampak ; 

Komponen kegiatan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan di dinksE keet dan 
penampungan pekerja. 

• Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau agar air 
limbah kegiatan sehan-harl tidak masuk lingkungan air permukaar̂  

- Metode Pemantauan Ungkungan 

Metode Penaumpuian Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan, 

Lokasi Pemantauan 

Lokasi pemantauar̂  dilakukan pada area! direksi keet dan fasilitas yang ada 
(MCK, dll) 

Waktu/Perioda Pemantauan 

Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan soke 11 sampai kegiatan pembangunan 
(konstruksi) selesai. 
Metode Anaiisis 
Metode anslisis digunakan hasil visual dl lapangan 

• Pembiayaan 

Biaya pemantauan menjadi fanggurpjawab kontraktor dan pemrakarsa 
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Bab - llr ReiKdoa ptuitanlauan lingkungan 

- Institusi PemMntauan Ungkungan 
• Pelaksana : Kontraktor dan Pemrakarsa 

* Pengawai Bag.LH Kao Lamongan dibantu Dinkes 
' Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan 

2^.4. Pembersihin Lahan 

0 Penurunan kuafltas udara ambien dan meningkatnya kebiaingan 

Dampak Penting yeng Dipantau 
- Jenis komponen lingkungan yang dipantau adalah komponen fisik kimia 

• udara ambien dan Irngkat kebisingar̂  
• Paran>e1er komponen hngkungan h^up yang dipantau adalah paramater 

< pencemar udara ambien, seperti SOI, CO, NOx Pb. NHS. H2S dan debu 
lerta tlngiEat kebisingan 

• Jndikalor dan dampak hesai dan pentrg yang dipantau adalah 
- SOj "0,1 ppm 
- CO "20 ppm 
-NOx "0,05 ppm 
- Pb • 0,06 ppm 
- DeOj = 0.26 ppm (Sssuai Kep GuD Jatt.'n No 39 tahun 200SJ 

- Ksblilngan . 55 dBLA] di pemukiman bedasarkan Kap MenLH No. 46/1996 

- Sumber dampak 

Komponen kegiatan yang menjadi sumtier dprrpak adalah kegiatan pemolongan, 
perataan dan pemadalan lahan 

- Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungati 

Tujuan rencana peinaniauan lingkungan adalah untuk melihat usaha 
kontraktor dalam mengelola lingkurkgsn agar kualitas udara ambien khususnya 
di pemukiman terdekat tidak terganggu 
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Beb - li Rencena pemar.luuen lingkungan 

' Metode Pemanlauan Lingkungan 
Metode Penaumpuian Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung dan pengambllan 
contoh udara {analisa di laboratorium] seha pengukuran langsung tingkal 
kebisingan dengan sound meter. 

Lokasi Pemantauan 
Lokasi pernanlauan dilakukan pada nuir>g studi yaitu di Oesa TiOQOsadang. 
Sidokelar dan Kemanlren. 

WakĤ ff>eftode Pemantauan 
Pemantauan dilakukan 1 (satu) kali aslama kegialan pembersihan lahan 
dilakukan. 
Metode Anaida 
Metode anaiisis dllihat dari kesesuaian dengan baku Mutu menurut kep. Gub. 
No. 39 tahur 2008 

- Pembiayaan 
Biaya pemanlauan menjadi tanggungjawab Kontraktor dan pernrakarsa 

- Institusi Pemantauan Ungkungan 

• Pelaksana : Kontjaktor dan Pemrakarsa 
• Pengawas ; Bag LH Kabupaten Lamongan dibantu lab. yang 

teiah direkomendasi Gubernur 
• Penyerahan Laporan : Bupati Lamorgan 

2,2.6- Kegiatan pembangunan larana dan prassiana kawaaan Industri 

o Penurunan kualitas udara ambien & kehisirygan 

Dampak Renting yang Dipantau 

• Jenis komponen lingkungan yang dipantau adalah komponen risik kimia 
udaraambiendan tingkat kebisingan 

• Parameter komponen lingkungan nidup yang dipanbu adalah: 
paramaier pencemar udara ambien, sapehi 50], CO. NOx Pb. Nl-i3. 
H2S dan debu serta tingkal kebisingan 
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Bab - U. Rencana pamantauan fmgkungan 

• Indikator Jari dampak basar dan pemfng yang dipanlau adalah 
- SO] 3 0.1 ppm 
' CO = 20 ppm 
-NOx "0.05ppm 
- Pb = 0,06 ppm 
- Oebu = 0.26 ppm {Sesuai Kep Gub ,<atim No OS :ahun 2008) 

- Kebisingan 55 dB(A) di pemjkimar bedasarkan Kep MenUH No 48/1996 

- Sumber dampak 

Komponen kegialan yartg monfadl aurrfaer dar.ipak adalah kegiatan pembuangar gas 
buang{anisj} kondaraan bermotor dan delrjdaii kegiatan galan dan iain-tan 

- Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungcn 

Tujuan rercana pemantauan lingkungan adalah untuk melihat usaha 
kontraktor dalam mengeJola lingkungan agar kualjtaa udara amb«n khususnya 
dl pemukiman terdekat tidak terganggu, 

- Merode Pemantauan Lingkungan 

Melode Pengumpulan Data 

Pengumpulan dala dilakukan denpan pongamatan langsung dan pengambllan 
conioh udara (anahsa di laboralonum) ssita pengukuran iangsung tingkat 
kebisingan dengan soundmeter. 

Lokasi Pemantauan 

Lokasi pemantauan dilakukarr pada ruar.g c\u<ii yailu pemukiman lerdekat di 
Desa Tlogosadang. Sidokelar dan Kemantren. 

Waktu/Periode Pemantauan 
Pemantauan dilakukan 1 (satu) setiap 6 (enam) bulan selama kegiatan 
pembangunan sarana dan prasarana kawasan dilakukan 
Metode Analisi^ 
Metode anaiisis dilihal dari kesesuolan dengan baku Mulu menurut kep Gub. 
No 33 tahun 2008 

I 
• Pembiayaan 

Biaya pemantauan menjadi tanggungj jwab kontraktor dan pemrakarsa 
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Bab - If. Rencana psmantauuri tatgktjngan 

f 

- Institusi Pemantauan Ungkungan 
• Pelaksana ; Konbaklor dan Pemrakarsa 
• Pengawas : Bag. LH dibantu laborat yang teiah flirekomcn-

da si Gubernur 
• Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan 

I 
I 

0 Kefesahan masyarakat 

- Dampak Penting yang Dipantau 

• Jems komponen lingkungan yar^ dipantau adalah komponen sosekbud 
yaitu timbulnya keresahan masyarakaL 

• Parameter komponen Ungkungan hidup yang dipantau adalah tingkat 
keresahan masyarakat 

• Indikator dari dampak tiesar dan pennng yang dipantau adalah ada tidaknya 
sikap menolak masyarakat selama kegiatan pembangunan kawasan 
maupun keresahan karena terjadinya penurunan kualdas udara, kebiungan 
atau menurunnya tinggi sirtanah (sumur). 

Indikator kualitas udara ambien (makuimum yang dlizinkan): 
- SOj • 0.1 ppm 
• CO •20 ppm 
-NOx "0.05 ppm 
- Pb = 0.06 ppm 

- Debu ^ 0.26 ppm (Sesuai Kep Gub Jatim No 39 tahun 2008) 

- Ketisingan : 55 dB(A) di pemukiman bedasarkar Kep MenLH No. 48/1096 

• Sumber obmpaiif 

Komporen kegiatan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan pembangunan 
fisik kawasan industri yang menyebakan timbulnya gas buar̂ g, debu, kebisingan , 
ketxJtuhan air berati. kebutuhan tenaga kerja dan lairvlan. 

- Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan rencana pemantauan lLr>gkur>gan adalah jnluk memantau usaha 
kontraktror dalam mengelola (ingkungan agar masyarakat tidak meraaa 
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Bet - li. Rencana pemanlauan lingkungan 

khawdtir timbulnya garyguan kuaktat lingkungan dan kanyamanan lingkungan 

- Metode Pemantauan Lingkungan 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan dialog dengan tokoh 
masyarakat Aparat Kecamalan, Muapika setempat, seia pengamatan langsung 
di lapangan 

Lokasi Pemantauan 
Lokasi pemantauan dilakukan pada arsal kegiatan dan pamukiman terdekal di 
Desa Tlogosadang, Sidoklar dao Kemantren 

Waktu/Pericde Pemantauan 
Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan sekali sampai kegiatan pembangunan 
(konstruksi) selesai. 
Metode Anaiisis 
Melode anaiisis melalui anelisls kuaiitatif dan kuantitatif dari hasil wawancara 
secara langsung dengan masyarakat sekiliir lokasi kegiatan 

- Pembiayaan 
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa 

- institusi Pamantauan Lingkungan 

' Pelaksaia : Kontraktor dan Pemraka sa 
• Pengawas : Bag LH Kab Lamongan dibanlu Aparat 

Kelurahan 
• Penyerahan Laporan Bupati Lamongan 

o Perubahan fungsi lahan 

- Dampak Penting yang Dipantau 

• Jems komponen lingkungan yang cipartau adalah komponen biologi berupa 
perubahan bentang aJam dan lerbuka nienjadi tertutup (kedap air) 

- Parameter komponen lingkungan hidup yang dfianlau dampak pada fauna 
darat (aves). 
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Bab - II Rencana pemanlauan lingkungan 

• Indikator dampak yang dipantau adaloh Imgkat kesenngan fauna darat 

terlihat 

- Sumber dampak 

Komponen kegiatan yang menjadi cumber dampak adalah kegiatan pembangunan 
fisA kawasanrdustn yang rrieryeb^bkanfaiirEadiareaJkegiatan bermigrasi 

- TuJuMn Rencana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan rencana pemanlauan lingkuntian adalah untuk melihat usaha 
kontraktror dalam usaha memulinkan kemball kondiS! bioiogi lahan yang 
diolah. 

< Metode Pemantauan Ungkungan 

Matode PenQumoulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melihat langsung di lapangan dan 
pengamatan terhadap kesenngan fau u daral. 

\fii^e\ Pemantauan 

Lokasi pemanlauan dilakukan pada areal kegialan. 

Waktu/Periode Pemantauan 
Pemantauan dilakukan setiap 1 (satu) k̂ >li sampai kegiatan pembangunan 
(konstruksi) selesai. 
Metoda Analisis 
Melode anaiisis melalui pengam.alan di .apangan Can dari hasil wawancara 
secara langsung dengan masyarakat sekitar lokasi kegiatan. 

<• Pembiayaan 
Biaya pemsntauan merrjadi langgungjawah kontraktor dan pemrakarsa 

- Institusi Pemantauan Ungkungan 

• Pelaksana Kontraktor dar Pemrakarsa 
• Pengawas : Bag. LH dibanlu Dinas Pertamanan Kabupalen 
• Penyerahan Laporan : Dupalr Lamongan 
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Bab - li Rencane pemanfauan lingkungan 

1 

2.2,6. Penghljauan dan finishing 

0 Peningkatan kualitas udara {mikro) 

Dampak Pouting yang Dipantau 

• Jems komponen lingkungan yang dipantau adalah komponen fisik kimia 

udara ambien. 
- Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah kualilas udara 

mikro atau udara di areal lokasi kegiaian, 
• Indikator dan dampak besar dan penting yang dipantau adalah 

kenyamanan/udara segar di lokasi kegiatan. 

- Sumber dampak 

Kompor^ kegiatan yang menjadi sumber dampak adalah kegjatan penghijauan di 
areai RTH, j^rhijau aeda sekeiilng kawasan. 

- Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau usaha 
kontraktror dalam mengelola Imgkungan dengan meningkatkan effesiensi dan 
effekiivilas pengbijauan di areal kegialan. 

- Metode Pemanlauan Ungkungan 

Metode Peroumpulan Dgj^ 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung dl lapangan terkail 
dengan jenis dan jumiah tanaman yang dl'anam di aieal RTH, jalur h§au dan 
sake tiling kswasan (sekeliling pagar]. 

Lokasi Pemantauan 

Lokasi pemantauan dilakukan pada area! kegiatan. 

Waktu/Pericde Pemantauan 
Pemanlauan dilakukan setiap 6 bulan sekali sampai kegialan pembangunan 
(konstruksi) selesai. 
Metodp Anaiisis 

Metode anaiisis dengan pengamatan larvgsuiig (visual). 

I 
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Bab - It Rencaim pemanlauan UngkunQan 

t 

- Pembiayaan 
Steya pemantauan menjadi tanggungjawab kont/aktor dan pemraKarBa 

- tnaiiiusi Pemantauan Ungkungan 

• Pelaksana , : Kontraktor dan Pemrakarsa 
• Pengawas ' Bag LH dibantu Dinas Peilamanan Kabupalen 
• Penyerahan Laporan ; Bupali Lamongan 

2.2-7, DemobiMsasi tenaga kerja 
o Hllangnyt kesempaian kerja 

- Dampak Penting yang Dipantau 

• Jenis komponen lingkungan yang dipantau adalah komponen sosekbud 
yaitu tmbuLnya keresahan rriasysrakat karena hdangnya kesempatan 
kerja 

• Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah hliangnya 
kesempatan kerja/penghasLlar̂  

• Indikator dan dampak besar dan punting yang dipantau adalah jumiah 
tenaga kerja setempat yang hsrus keluar dari kegiatan proyek 
pembangunan fisik kawasan IndustrL 

• Sumber daif̂ paiii 

Komponen kegialan yang mcnjadf sumber dampak adabh kegiatai demoMisasI 
lenaga keqa oleh konlraktor 

- Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan rencana pernantauan lingkungan adatah inluk mernantau system 
pemberhenlian tenaga kerja proyek Jan usaha kontraktor unluk meredam 
gejoiak. 

- Metode Pemantauan Ungkungan 

Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan mahkukan dialog dengan tenaga kerja 
yang habis masa kontraknya dan dengan manajer proyek (kontraktor). 
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BaO — II Rimcana pemartauan lirtgkungan 

Lokasi Pamantaijan 
Lokasi pemantauan dilakukan pada a-^ai kegiatan dan langsung dengan tenaga 
kerja yang telah habts masa kontraknya. 

^aktu/Periode Pemantauan 

Pemantauan dilakukan setiap 1 kali saat oemulusan tenaga kerja dilakukan. 

Metode Anal sis 

Metode anaiisis melalui anaiisis desknptif kuaiitatif dan kuantitatif. 

Pemtlayaart 
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa 

tnstiiusi Pemantauan Lingkungan 

• Pelaksar^a : Kor^traktorda.i Pemrakarsa 
• Pengawas Bag LH dibantu Muspika . Dlsnaker 
• Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan 

0 Htfangnya petuang usaha 

Dampak Panting yang Dipantau 

* Jenis komponen iir>gkur>gan yang dipantau adalah komponerr sosekbud 
yaJtu timbulnya keresahan masyarakat karena hilangrEya peluang usaha. 

• Parameter komponen Imgkungan nidup yang dipantau adalah hilaognya 
kesempatau dan peluartg usaha 

• Indikator dari dampak besar dan penting yang dipantau adalah jumiah 
peluang usaha setempat yang harue menghentikan kegiatannya. 

- Sumherdampak 

Komponen kegiatan yang menjad' sumber dampak adalah kegiatan deinobiisasi 
tenaga kerja oleh kontraktor 

- Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan lencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau akibat 
pemutusan hubur>gan kerja dengan rtekerja yang berdampak lanjut pada 
peluang usaha 
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Beb - II. RencBiw pensartaudi} Itngkungar} 

- Metode Pamantauan Ungkungan 
Metodq Penaumpuian Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan dialog dengan masyarakat 
yang lerpaksa mcnulup usahanya. 

Lokasi Pemantauan 
Lokasi pemanlauan dilakukan pada aresi kegiatan dan langsung dengan 
masyarakat yang kehilangan peluang ucahanya. 

Waktu/Periode Pen̂ anta_uan 
Pemanlauan dilakukan setiap 1 kali sampai saai lenaga kerja sudah 
meninggatkan penampungan pekerja, 

Metode AnaiJgij 
Metode analisis melalui anaiisis deakriptif kuaiitatif dan kuantitatif. 

- Pembiayaan 

Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa 

- Institusi Pemantauan Ungkungan 

• Pelaksana ; Konlraktordan Pemrakarsa 
• Pengawas : Bag. LH dJbanlu Muspika , Disnaker 
• Penyerahan Laporan Bupali Lamongan 

2.2-8- Demobiiisasi alal berat 

0 Penurunan kualitas udara ambien & kebisingan 
- Dampak Penting yang Dipantau 

• Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah penurunan 
kualilas udara ambien akibat penlngkatan kadar polutan di udara dan 
tingkal kebisingan. 

• Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah kualilas 
udara yang terdin dari SO?, CO^ NOx, Pb. debu, Oj dan NHj dan 
kebisingan dalam dB(A) 

• Indikator dan komponen dampak besar dan penting yang dipantau 
adalah kualilas kimia udara crnbien, yaitu : 
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Bab - li- Rencana pemailauan kftgkunsan 

- SO] » 0.1 ppm 
-CO p 20 ppm 
-NOx =0 05 ppm 
-Pb = COeppm 

- Debu - 0.26 ppm (Sesuai Kep GiiD Jabm No 39 Uhun 2008) 

-Kebieingtn - 75 dB(A) bedasaikaii Kep MenLH No 48/1096 

- Sumber dampak 

Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan 
demobiiisasi alat berat y^ng berpotenci mengeiua'kan emisi gaa buang 
kendaraan pengangkul. 

- Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan dan rencarva pemantauarr lingkungan adalah untuk memantau usaha-
usaha pengelolaan lingkungan yang sudah dilakukan Kontraktor pembangunan 
kawasan industri daJam pengelolaan dampak penurunan kuatitas udara ambien 
dan pemanlauan kesesuaian kualitas u-Jam ambien inenurul Kep Gub. No. 
39/2008 saat demobiksasi alat barai 

- Metode Pemanlauan Ungkungan 

Metode Pengumpulan Data 

Melakukan pengamatan dan pengambllan <ujr>1oh udara di lapangan dan analrsa 
di laboratorum, Khusus untuk kebisingan pengukuran langsung di lapangan. 

Lokasi Pemantauan 

Pengamatan di lapangan di lakukan di jalan Raya Padran sekitar pintu masuk 
ke lokasi kegiatan saat dilakukan dimobilisasi alat berat 

Waktu/Periodg Pemantauan 

Pemantauar kualitas udara dan kebisir̂ gan dilakukan minimal 1 kali selama 
kegiatan demobiliaasi alat bedangsung. 
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Bab - tl. Rencana pemantauan tingkungan 

Metoda Anaiisis 

Metode yang digunakan untuk inenganalisa kualilas udara ambien sesuai 
dengan Kep. Gub. No. 39 lahun 3008, yailu: 

- Pembiayaan 
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab konlraktordan pemrakarsa 

- institusi Pemantauan Ungkungan 
Institusi yang bertanggung jawab daLim metdkukan pemantauan Ingkungan 
adalah 
• Pelaksana ; Kontraktor 
• Pengawas : Bag. LH Kab. Lamongan 
• Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan 

2.2.9. Kebuluhan air bersih 

0 Penurunan kuantitas air tanah 

- Dampak Penting yang Dipantau 
' Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah penurunan 

kuantuitas & tinggi permukaan air tanah (sumur) 
• Parameter komponen lingkungan ĥ dup yang dipantau adatah fisrk 

ketinggian muka air tanah. 
• Indikator dari komponen dampak bosar dan penting yang dipantau 

adalah ketinggian muka air tanah di sumur penduduk. 

- Sumlxrdampak 

Komponen lingkungan yang menjadi cumber dampak adalah kegiatan 
pembangunan sarana dan prasarana kawasan biia kebutuhan air bersih 
menganbil dari air tanah dalam 

• S02 
' CO 
• Nox 
" Pb 
• Dsbu 

; Pararosalin 
• NDIR 

; Gravimeln 
: Soudmeler 

Saltzman 
AAS 

• Kebisingan 
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Bab - tl. Rencana pemanSatiitn Imgkungan 

I 

' Tujuan Rencana Pemantauan Ungkunyan 

Tujuan dari rencana pemanlauan lingkungan adalah unluk memantau jangan 
sampai kegiatan pembangunan fisik menyebabkan mengganggu kuanlilas air 
sumur panduduk di sekitamya yang relatip sulit air. 

- Melode Pemantauan Ungkungan 

Metode PenaLFTiDulan Data 

Melakukan pengamatan secara visual kondisi air sumur terdekal dengan lokasi 
kegiatan. 

Lokasi Pemartauan 

Pengamatan di Japangan di lakukan di jakin sumur penduduk terdekat dengan 
lokasi kegiatan [sepeili rumah di jalan menuju ke Da, Bluri, atau bagian timur 
dari rencana lokasi kegiatan. 

Waktu^eriode Pemantauan 

Pemantauan kualitas udara dan Kebisingan dilakukan setiap 3 bulan selama 
kegialan pembangunan fisik kawasan dilaxukan. 

Metode Anaiisis 

Metode yang digunakan pemenksaan I angung di lapangan 

- Pembiayaan 

Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa 

- Institusi Pemantauan Ungkungan 
Institusi yang bertanggung jawab dalam meTahukan pemantauan Tingkurrgan 
adalah 
• Pelaksana : Kontraktor 
• Pengawas ; Bag. LH Kab Lamongan 
• Penyarshan Laporan : Bupali Lamongan 
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Bab - li Rttncano penianiauan Imghongan 

2.2.10. Alrlarian 

0 Penurunan kualitas air dl peslsir 

- Dampak Penting yang Dipantau 
• Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah penurunan 

kualitas air di pesisir sebagai akibat masuknya polutan bersama air larian 
(saat hujan) 

• Parameter komponen Imgkungan hidup yang dipantau adalah khususnya 

kandungan total solid (TSS). 
• Indikator dan komponen dampak besar dan penting yang dipantau 

adalah kandungan TSS di air larian & air pesisir. 
I 

- Sumber dampak 

Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah air larian 
fsaal huian) yang membawa tanah (solid) ke saluran pemalusan dan 
akhimya menuju ke pesisir. 

« Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan dan rencana pemantauan tingkungan adalah untuk memantau usaha-
usaha per>gelolaan ljngkuF>gan yang sudah dilakukar̂  kontraktor 
pembangunan kawasan industri dalam hsi mengatasi air lanan (air hujan). 

- Metode Pemantauan Ungkungan 

Metode Penaumpuiarj Patfl 

Melakukan pengamatan lapangan dan pengambllan contoh air pesfsir. 

Lokasi Pem^ntaugj] 

Pengamatan di lapangan dl lakukan dl pesisir di lokasi yang diperklrakan 
merupakan rnuara dari parit yang ada, 

Waktu/Pariode Pemantauan 

Pemantauan kualitas udara dan keb'Singan dilakukan minimat 1 kali selama 
kegiatan pembangunan fisik kawasan. khususnya sstelah hujan deras. 
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Bab - II. Roncana pemsntauati lingkungen 

Mitetie Anafisis 

Metode yang digunakan unluk menflanalisa kualitas air di pesisir khususnyo 
unluk paraineter TSS 

<• Pambiayaan 
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontfaktordan pemrakarsa 

• Inatiiuai Pemantauan Ungkungan 
Institusi yang bertanggung jawab dalam .nelakukan pemantauan hr>ghur>gan 
adalah 
• Pelaksaria : Kontraktor 
• Pengawss : Bag.LH Kab. Lamongan dibanlu Dinas Perikanan 
• Penyerahan Laporan Bupati Lamongan 

2.3. TAHAP PASCA KONSTRUKSI 

2-3,1. Kegiatan operasional kawasan 

o Penurunan kualitas udara 3> penlngkaian kebisingan 

- Dampak Penting yang Dipantau 
• Jems komponen Imgkungan hidup yang dipantau adalah penurunan 

kualitas udara ambien akJbat penlngkatan kadar polutan dJ udara dan 
peningkatan kebisingan 

• Parameter komponen Imgkungan hidup yang dipantau adatah kuaklas 
udara yang terdm dan SOi, CO, NOx, Pb, debu, Oa dan NHj dan 
Kebisingan dalam dB(A) 

• Indikator dan komponen dampak besar dan penting yang dipantau 
adalah sebagai benkut: 
- sOj -0.1 ppm 
'CO =20 ppm 
- NOx = 0,05 ppm 
• Pb = 0,06 mgym' 
- Dchu = 0,26 iTifl/m' (Sesuai Kep. Cub Jallm No 39 tahun 2003) 

' Kebisingan 75 dB(A) bedasarKan Kep MenLH No 48/1996 
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Bab - W Rancatti pemanlauan bngkuogan 

' Sumberdampak 

Komponen Imgkungan yang menjadi number dampak adalah gae buang 

(cmiei) hegiaUn industri dalam kawasan 

• Tujuan Rancana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan dari rer>cana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau usaha-
usaha pengelolaan Tingkungan yaog Budaii dilakukan mdusin dalam kawasan 
unluk menyesuaikan kuahlas emisi kegiatannya dengan peraluran perundangan 
menurut Kep Gub Mo. 39/2006 

Metode Pemantauan Ungkungan 

Metode PengumppTanPata 

Melakukan pengamatan dan pengambllan cjntoh emisi di stack di industn yang 
potensiaJ mencemarkan udara ambien dan analisa di laboratorium. 
Khusus untuk kebisingan pengukuran langsung di lapangan. 

Lokasi Pemantauan 

Pengamatan japangan di lakukan stack industri terienij 

Waklufftenpde Pflmgr̂ tauan 

Pemantauan kualitas udara dan kebisingc?n dilakukan sesuai dengan yang 
drtenEukan dafam dokumen UKL & UPL yan<t berlokasi di kawasan. 

Metode AnaJisî  

Metode yang digunakan unluk rrHer>gan,fPsj kualilas udara ambien sesuai 
dengan Kep. GuD. Mo. 39 tahun 2008, yaitu ; 

• S02 
- CO 
• Kox 
• Fb 
• Debu 

Kebisingari 

Pararosalin 
NDIR 
Saltzman 
AAS 
Gravunetri 
Souunieler 

Pembiayaan 
Biaya pemantauan menjadi langgungjawab penghasil Jjmbah (industri) 
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Bab - Si Rencana pemantauan SingSitingan 

' Institusi Pemantauan Ungkungan 
Inslitufli yang bertanggung jawab dalam melakukan pemanlauan lingkungan 
adalah 
• Pelaksana : Pengelola kawasan 
• Pengawas "Bag LH Kab Lamongan 
• Penyerahan Laporan Bupati Lamongan 

0 Peningkatan volume lalu lintas 

' Dampak Peniing yang Dipantau 

• Jenia komponen iFngkungan hidup yang dipantau adalah aspek fjsik yaitu 
peningkatan arus Jalu ilnlas dengan adanya aktivilas dl kawasan. 

• Parameter komponen Imgkungan nidup yring dipantau adalah penambahan 
jumiah dan frekuensi kendaraan per hari 

• Indikator darl komponen dampak besar dan penting yang dipantau adalah 
jumiah volume fafu lintas dan kemampuan jalan yang ada (jl Raya Paciran) 

- Sumher dampak 

Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan atau 
aktivitas incustri 8. kegiatan usaha lainnya di kawasan untuk angkulan bahan 
baku & peroduk serta angkutan karyawan serta mobil prlbadi, 

- Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungan 

Tujuan darr rencana pemanlauan Imgkungan adafan unluk memantau agar 
upaya pengelolaan lalu lingias yang dilakukan pengelola kawasan blaa tierjalan 
dengan bak dan keamanan berlaiu lintas khususnya sekitar pintu masuk ke 
kawasan lelap terjaga. 

- Metode Pemantauan Lingkungan 

Metode Pengumpulan Data 

Melakukan pengamatan langsung di lapangan nvalalaul data hasil aurvei lalin 

Lokasi Pemantauan 

Pengamatan di lapangan dl lakukan di jalan Raya Paciran sekitar pintu masuk 
ke lokasi kegiatan. 
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Beb -11. Rencana pe/iianlauan hngkungan 

Waktu/Perioje Pemantauan 

Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan selnma kegiatan kawasan. 

Mgtode_ Anaiisis 

Metode analisa dilakukan dengan analisa desknptif dan kuantilattt melalui 

perhitungan vclume lalin dan LOS jalan 

- Pembiayaan 
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab itontraktor dan pemrakarsa 

- Institusi Pemantauan Ungkungan 
Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan 
adalah 
• Pelaksana - PengeTola kawasan 
• Pengawas , : Bag. LH. OUas Peitiubungan Kab Lamongan 
• Penyerahan Laporan : Bupali Lamongan 

• Tlmbulan limbah padat domeslik 

- Dampak Penting yang Dipantau 
• Jenis komponen lingkungarE hidup yang dipantau adalah aspek tisik yailu 

jumiah dan sislem pengelolaan limbah padat di settap industri maupun di 
kawasan. 

• Parameter komponen tingkungan hidup yang dipantau adalah penambahan 
jumiah dan jenis sampah 

• Indikator dan komponen dampak besar dan penting yang dipantau adalah 
jumiah dan volume aampah dan cara pengelolaannya di amsing-masing 
industri. 

- Sumber dampak 

Komponan lingkungan yang menjadi aurrber dampak adalah kegfatan di 
induslri yang menghasilkan aampah, seperl* porawatan laman dan kegialan dl 
kanlin. 
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Bab-II Rencana pemanlauan Suigkungan 

- Tujuan Rencana Pemantauan Unijhunyan 

Tujuan dan rencana pemanlauan lingkungan adalah untuk memantau agar 
upaya pengeiciaan Imgkungan & sampah benalan dengan baik sesuaj dengan 
peraiufan peiundangan 

• Mofodo Pemanfauan Lingkungan 

Metode Pengumpulan Data 
Melakukan pengamatan langsung di lapangan 

t^kapi Pemantauan 
Pengamatan di lapangan di lakukan di lokasi TPS setiap Industri dan TPS 
kawasan. 

Waktu/Perioce Pgmjntauan 

Pemantauan diJakukan setiap 6 bulan kali selama kegiatan di kawasan 
berlangsung 

Metode M^ îgiS ' 

MeEOde analsa dilalukan pengamatan visual dan kesesuaian dengan Perattrah 
Perundangan tenlang Pengelolaan Sampan (UU No 18 tahun 2006) 

- Pambiayaan 

Biaya pemanEauan menjadi (anggur^jawab pengeloEa kawasan 

- Institusi Pemantauan Lingkungan 
Inslrtusi yaog benanggung jawab dalam nielakukan pemanlauan lingkungan 
adaiah 
- Pelaksana Pengeioia kawasan 

Bag. LH. Oiraci Ketiersihan Kab. Lamongan 
Bupati Lamongan 

Pengawas 
Penyerahan Laporan 
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Bab - ; / Rsncana pemanlauan lingkungan 

0 Tlmbulan Limbah Cair {Air Limbah] 

- Dampak Panting yang Dipantau 

• Jenis komponen linflkungan hidup yang dipantau adalah aepek tislk kimia 
air limbah kawasan (dari unit pongolahan air limbah lerpusal). 

• Parameler komponen lingkungan hrdup yang dipantau adalah kualitas aU 
hmbah khususnya BOD^. COO. pH dan TS5. 

• Indikator dari komponen dampak busar dan pentng yang dipantau adalah 
jumiah 8 volume air limbah sei'uai dengan Kep Gub No 45 tahun 2002, 
antara lain : 

TDS 4000 itig/l 
TSS 200 rr\Q/\ 
PH : 6 - 9 
Fe 10 mg/l 
Cr (VIJ 0,5 mglt 
Pb 1 mo/l 
HQ 0.006 rng/l 
BODi 150 .nqyi 
COD 300 wgA 

- Sumber dmipak 

Komponer̂  lingkungan yang menjadt sumjer dampak adalah kegiatan setiap 
industn dengan air limbah diolsh dl pengoiahan air Imnbah kawasan lerpusat. 

- Tujuan Rancana Pemanlauan Ungkunyan 

Tujuan dari rencana pemantauan lingkurigan adatah untuk memantau agar 
upaya pengelolaan & pengolahan air hmtjah kawasan (terpusat) selalu 
befoperaa sesuai dengan rencana dan tJdak menimbuJkan pencemaran di 
perairan | 

' Metode Pemantauan Lingkungan 

Metode Pengumpulan pgtg 
Melakukan pengamatan langsung dl lapanpan dan pergambilari contoh limbah. 
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Bab - " Renc&na pomartsuan Imgkungan 

LokHBi Peman:auan 

Pengamatan di lapangan dl lakukan dl unit pengolahan air limbah dan Irlik 

effluent air limhah di aaluran pembuangan, 

yyi^uff'eriode Pemanlauan 

Pemantauan dilakukan setiap bulan selama kegialan kawasan berlangsung 

Metode Anaiisis 

Metode analsa dilakukan dengan cara pengambllan conioh dan anahsa di 
Is bo rate hum 

- Pambiayaan ^ 
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab pengelola kawasan dan penghasll 
limbah 

- Institusi Pemanlauan Lingkungan 
Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan 
adalah 
• Pelaksana : Pengelola 'Eawasan 
' Pengawas ; Bag. LH dibantu Dinas Partiubungan Kab. 

Lamongan 
• Penyerahan Laporan Bupati LamoiKjan 

0 Timbulan Hmbah B3 

' Dampak Panting yang Dipantau 
• Jents komponen lingkungan hidup yang dipanlau adalah aspek timbulan 

limbah yang tergolong B3 bark hmbah cair maupun hmbah padaL 

• Parameter komponen Imgkungan hlauo yar>g dipantau adalah cara 
penanganan sementara hmbah B3 

• Indikator dan komponen dampak becar can penting yang dipantau adalah 
kesesuaian sistem penanganan den^un peraturan perundangan tentang B3 

- Sumber dampak 

> Komponen lingkungan yang menĵ di sumber dampak adalah kegiatan dl 
Industn, sisa accu bekas. potongan logam. sisa bahan kimia dab. 
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Bsb - il. Rencana pemantau&n lingkungan 

- Tujuan Rencana Pemanfauan Ungkungan 

Tujuan dari rencana pemantauan lingkungan adalah agar somua limbah yang 
tergolong 32 dikelo'a secara khusus, 

- Metode Pemantauan Ungkungan 

Metode Penqumoulan Data 

Melakukan pengamatan langsung of lapangan 

Lokasi PemantaUMI 

Pengamatan di lapangan di lokasi penyimpanan sementara Ijmbah B3 

Waktu/Periode Pemantauan 

Pemantausn dilakukan setiap 6 buLari selama kegialan kawasan berlangsung 

Melode Anaiisis 

Melode analisa dilakukan dengan melihat kesesuaian sislem pengelolaan 
dengan Kep. Ketua Bapedai No. 01 lahun 1995 

- Pembiayaan 
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawao masing-rr.a&ing penghasil limbah 

- Institusi Pemantauan Ungkungan 
institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan 
adalah 
• Pelaksana : Pengelola kawasan 
• Pengawas : Bag. LH Kab. Lamongan 
• Penyerahan Laporan ; Bupali Lamongan 

c Timbulan peiumas bekas 

- Dampak Periling yang Dipantau 
- Jems korr,ponen lingkungan hidup yang dipantau adalah aspek limbuJan 

peiumas bekas 

• Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah cara 
penanganan sementara peiumas beka? 
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Bsb - If Rencana pema-ilauan lingkungan 

• indikator dan komponen dampak besar Jan penting yang dipantau adalah 
kesesuaian sistem penanganan dengan peraturan perurEdangan tenlang 
peiumas bekas, Kep. Ketua Bapedai No. 255 tahun 1993 

- Sumbcf danpak 

Komponen hngkungan yang rnenjadi sumber dampak adalah sisa peiumas darl 
kegiatan dl indusln 

- Tujuan Rencana Pemanlauan Lirgkungcn 
Tujuan dan rencana pemantauan lingkungan adalah agar semua limbah 
peiumas bekas dLkeioia secara khusus. 

- Metode Pemantauan Ungkungan 

Metooe Penoumpulan Dala 
Melakukan pengamatan langsung di 1 ipangan 

Lokasi Pemantauan 

Pengamatan dl lapangan di lokasi penylinpanan sementara peiumas bekas 

Waktu/Periode Pemantauan 

Pemaritauan dilakukan setiap 6 bulan selama kegiatan kawasan berlangsung 

Melode Anaiisis 

Melode anahsa dilakukan dengan me'ihat kesesuaian sistem pengelolaan 
dengan Kep Keiua Bapedai No. 255 tahun 1996 

- Pembiayaan 
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab masing-maslng penghasil limbah 

• Institusi Pemantauan Ungkungan 
Inslilusi yang bedanggung jawab dalar.i melakukan pemantauan InQkUKQan 
adalah 
- Pelaksana : Pengelola kawasan 
• PerEgawas : Bag. LH Kab, Lamongan 
• Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan 
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dab - //. Rencana peirtanlauan Imgkungan 

Q GeitanganAir 

' Dampak Penting yang Dipantau 
• Jenis komponen lingkungan hidup yanp dipantau adalah aspek timbulan 

genangan air dan an lanan 
• Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adatah kjatan 

genangan air yang Ier|SKJi 

• Indikator dan komponen dampak besar dan penting yang dipantau luasan 
genangan air yang lerjadi. 

- Sumber dampak 

Komponen imgkungan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan air 
larian pada saar hujan. 

• Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungan 
Tujuan dan rencana pemanlauan Linglhungan adalah agar usaha mencegah 
terjadinya genangan yaitu dengan mengalirkan air larian Ke lagoon berjaian 
dengan haix 

- Melode Pemantauan Ungkungan 

Metode Pengumpulan Qata 
Melakukan pengamatan langsung di lapangan 

Lokasi Pemantauan 
Pengamatan di lapangan ft sisten drainasu 

Waktu/Periode Pemaptguan 

Pemantauan dilakukan setiap sekali ackama musim hujan 

Metode Analiaw 
Metode analisa dilakukan dengan metihal di lapar>oan (visuaJ) 

- Pembiayaan 
Biaya pemanlauan menjadi tanggungjawab pengelola kawasan 
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- Institusi Petnanlauan Ungkungan 
Institusi yang bertdnggung jawab dalam melakukan pamantauan lingkungan 
adalah 
• Pelaksana ' Pengeioia kawasan 
• Pengawas . Bag. Lh Kab. Lamongan 
• Penyerahan Laporan : Bupali Lamongan 

I 

o Keresahan masyarakat 

- Dampak Penting yang Dipantau 
• Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah aspek sosekbud 

yaitu keresahan yang bmbul di masyarakal akibat menurunnya kualilas 
lingkungan. 

• Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah kualitas 
fingkungari (udara. kebisingan dan air limbah) 

• Indikator dari komponen dampak b< saf dan peniing yang dipantau adafah 
kesesuajan limbah yang dibuang ke lingkungan dengan peraturan 
perundangan yang berfaku 

- emisi dari stack : Kep. Gub No./39thn 2008 
' kebisingan : Kep Menlh No. 48 thn 1996 
- air limbah dari kawasn : Kep. Gub No. 45 .hn 2002 Lampiran II 

- Sumtxr dampak 

Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan industri 
dan keg I at cn usaha lainnya di kawasan, 

- Tujuan Rencana Pemantauan Ungkungi^n 

Tujuan darl rencana pemantauan lingkungan adalah agar limbah yang lerbenluk 
ha rus me menu hi ketenluan peraturan perundangan 

- Matode Pemantauan Ungkungan 
Melode PeiQumptilan Data 

Melakukan pengamatan dan pengukuran di lapangan 

Lokasi Pemanlauan 
Pengamatan di lapangan di lokasi sumber limbah dan dl pemukiman terdekal, 
sena peraran (pesisir) 
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WaMu/Penode Pemanlauan 

PemanTauan d lakukan seliap 6 bulan ftdama kegiatan kawasan berlangsung 

Metode Anaiisis 

Metode analisa dilakukan dengan meTihal kesesuaian dengan peraluran 
perundangan unluk air Itmbah, kebisingan dan emiSJ dan stack. 

' Pembiayaan 
^ y a pemanlauan menjadi tanggungjawab pengelola kawasan ft penghasil 

limbah 

- tnstJtusi Pomantauan Ungkungan 
Institusi yang bertanggung jawab doiim melakukan pemanlauan lingkungan 
adaiah 
• Pelaksana : Pengelola kawasan 
• Pengawas : Bag. LH Kab. Lamongan 
• Penyerahan Laporan Bupati Lamongan 

o Kebutuhan air bersih 

' Dampak Penting yang Dipantau 
< Jems komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah aspek 

pengambllan air tanah {air bersiL) untuk kebutuhan opereri pabrik. 

• Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah oara 
peroiehan air bersih 

• lodikalor Jan komponen dampak besar dan periling yang dipantau adalah 
tidak adanya penggunaan pompa air tanah dalam di setiap indusln dalam 
kawasan. 

- Sumber dampak 
Komponen lingkungan yang merijadi sumber dampak adalah blla 
digunakannya pompa air tanah dalan diindustn 

* Tujuan Rencana Pemanlauan Ungkungan 
Tujuan dari rencana pemantauan lingkungan adalah agar semua industritidak 
ada yang menggunakan pompa air tanah daiam. 
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Beb - II. RencQna pemantauan lingkungan 

- Metoda Pemantauan Ungkungan 

Metode PenQumoulan Data 

Melakukan pengamatan langsung & pemakaian air 

Lokasr Pemantauan 
Pengamatan di lapangan dl indv-î ri yang berlokasi di kawasan 

WaMu/Perbde Re man tag an 
Pemanlauan dilakukar. secara mendadak. 

Metode Anaiisis 
Melode anahsa dilakukan dengan melihal kesesuaian kondisi lapangan 

dengan laporan setiap indvstri lentang sumber & penggunaan air bersih. 

I 
J 

- Pembiayaan 
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab pengelo a kawasan 

- Inatituei Pemantauan Lingkungan ' 
Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan 
adalah 
• Pelaksana : Pengelola kawasan 
• Pengawas ; Bag. LH Kab. Lamongan 
• Penyerahan Laporan . Bupati Lamongan 

RPL Kawasan Industn 
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